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1.1 Latar Belakang

Besarnya jumlah penduduk lansia di Indonesia di masa depan
membawa dampak positif, apabila penduduk lansia berada dalam keadaan
sehat, aktif dan prodkti lansia menjadi beban jika lansia
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peningkatan angka harapan hidup,yang mengubah struktur penduduk secara
keseluruhan. Suatu negara dikatakan berstruktur tua, jika mempunyai
populasi lansia lebih dari 7 persen. Data menunjukkan bahwa baik secara
global, Asia dan Indonesia dari tahun 2015 sudah memasuki era penduduk
menua (aging population) karena jumlah penduduknya yang berusia 60
tahun ke atas (penduduk lansia) melebihi angka 7 persen. Berdasarkan data
proyeksi penduduk, diperkirakan tahun 2017 terdapat 23,66 juta jiwa
penduduk lansia di Indonesia (9,03%). Diprediks jumlah penduduk lansia
tahun 2020 (27,08 juta), tahun 2025 (33,69 juta), tahun 2030 (40,95 juta)
dan tahun 2035 (48,19 juta).(Kemenkes RI, 2017; WHO, 2017).

Tujuan hidup manusia idlah menjadi tua tetapi tetap sehat (healthy
aging). Healthy aging didefinisikan sebagal proses untuk mengembangkan

dan memelihara kemampuan fungsional yang membuat lansia sejahtera di
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usianya. Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2017,
kemampuan fungsional adalah paduan dari kapasitas intrinsik (yang dimulai
sgjak lahir dengan genetikanya, serta kondisi kesehatan fisik dan mental)
dan lingkungannya. WHO juga telah mengeluarkan strategi global dan
action plan untuk kesehatan lansia. Strategi yang pertama adalah adanya
komitmen setiap negara untuk melakukan aks nyata mewujudkan healthy
aging. Strategi kedua yal tu menembangkan lingkungan yang ramah lansia,
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Gambaran lansia yang rapuh dan tidak mandiri, berusaha dlgantlkan
dengan profil lansia yang sehat dan bersemangat. Lansia sehat diharapkan
masih aktif bekerja, melakukan aktivitas sosial dan memiliki perhatian
terhadap kesehatan mereka serta generasi penerusnya. Amerika Serikat
memiliki lembaga khusus yaitu The Centre for Aging and Population
Health-Prevention Research Centre (CAPH-PRC) yang berdiri tahun 2001
di University of Pittsburgh sebagai bagian dari CDC (Centre for Disease
and Prevention Control) untuk menjaga agar warganya tetap sehat sampai
lanjut usia. Para peneliti di pusat studi tersebut menemukan bahwa lansia
yang merubah gaya hidup yang dapat menurunkan risiko terhadap penyakit,
memiliki peningkatan kesehatan yang bermakna. Penelitian pada pusat studi
ini mengidentifikasi 10 (sepuluh) kunci untuk menjadi lansia yang sehat dan
dikampanyekan di seluruh negeri dengan mengadakan pelatihan untuk kader
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kesehatan. Sepuluh kunci yang dimaksud adalah menurunkan tekanan darah
sistolik, berhenti merokok, melakukan penapisan kanker, melakukan
imunisasi rutin, mengatur kadar gula darah, memiliki kadar kolesterol LDL
(low density lipoprotein) yang lebih rendah, aktif secara fisik, memelihara
kesehatan tulang, sendi dan otot, menjaga interaks sosia dan melawan
depress (CAPH-PRC, 2011). WHO mengidentifikasi inaktivitas fisk
sebagai faktor risiko kematian, Iobal terbesar keempat setelah tekanan
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fisik, menjaga kesehatan tulang, sendi dan otot, menjaga kontak sosial serta
melawan depresi.

Sgaan dengan bertambahnya usia, berbagai perubahan fiskk pada
lansia yang sdah satunya ditandai dengan menurunnya hormon
pertumbuhan. Growth hormone (GH) dan insulin-like growth factor (IGF-1)
yang memiliki peran penting dalam proliferasi sel dan ketahanan terhadap
stres (Ashpole et al., 2013). Kadar serum IGF-1 yang rendah berhubungan
dengan peningkatan riskko kardiovaskular dan gangguan kognitif pada
lansia. Aktifitas fissk memiliki dampak yang signifikan terhadap aksis GH-
IGF-1, meskipun responss IGF-1 terhadap aktifitas fissk akut dan kronik
belum jelas, pada beberapa studi didapatkan peningkatan IGF-1 dalam
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sirkulas darah dalam meresponss beberapa tipe latihan seperti latihan
aerobik, latihan resistance dan latihan sepeda ergometri.(Moran et al., 2007)

Lansia juga mengalami penurunan respons imun yang berkaitan
dengan usia (immunosenescence), yang bukan selalu berimplikasi pada
penurunan sistem imun tetapi lebih tepat disebut kondisi disregulasi. Dari
penelitian yang ada, imunosenescence berkontribusi dalam meningkatkan
risiko penyaklt baik penyakl infeksi maupun non infeksi. Penelitian

pada proses penuaan terjadl penlngkatan IL-6 dan TNF-a tetapi hormon

pertumbuhan dan IGF-1 menurun. Disatu sisi sitokin pro inflamasi dengan
tingkat sedang juga berkontribusi dalam menginduksi respons protektif pada
waktu tubuh melawan penyakit (Xiaet al., 2016).

Penurunan respons imun pada lansia tidak hanya dikaitkan dengan
kondis fisik, tetapi juga kondis psikis. Rasa kesepian dan depresi yang
dialami oleh para lansia, tidak dapat diabailkan. Dimana secara
epidemiologik di negara Barat, depres terdapat pada 15-20% populasi,
sedangkan di Asia, angkanya jauh lebih rendah. Keadaan ini diduga karena
pengaruh positif dari faktor sosio-religi-kultural. Rasa kesepian, tidak
berguna, tidak berdaya secara finansia merupakan stresor pada lansia
Adanya stresor tersebut juga akan berpengaruh terhadap sistem imun pada
lansia. Meskipun belum ada penjelasan yang tepat, bagaimana stres dapat
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mengakibatkan perubahan sistem imun, tetapi peneitian sebelumnya
menemukan bahwa kondisi psikologis mempengaruhi sistem imun.
Psikoneuroimunologi mempelgari  terjadinya interaks antara proses
psikologis dengan sistem saraf dan imun. Stres diduga mempengaruhi

sistem imun melaui kontrol susunan saraf pusat terhadap aksis

hypothalamic pituitary adrenal (HPA) dan aksis simpathetic-adrenal
medullary (SAM) ( Thornton 7. g Andersen 2006).

yang menimbulkan
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usia, 87 % lansia mengl " ambatan paling tidak satu dari beberapa
hambatan yang menyebabkan lansia tidak dapat mencapai tingkat latihan
yang diharapkan. Schutzer dan Graves pada tahun 2004 mengidentifikasi 5
tipe hambatan latihan yaitu : (1) kesehatan (2) lingkungan (3) anjuran dokter
(4) pengetahuan (5) masa anak. Contoh dari hambatan tersebut misalnya
kondis kesehatan yang buruk, kurangnya fasilitas latihan, tidak adanya
anjuran dokter, kurangnya pengetahuan terhadap manfaat latihan dan
pengalaman negatif dengan latihan waktu masih anak-anak. Schutzer dan
Graves juga mengidentifikasi 4 tipe motivator latihan pada lansia yaitu (1)
self-efficacy, (2) prompts, (3) musik, dan (4) demografi. Kepercayaan lansia
bahwa apabila mereka berhasil melaksanakan latihan dengan baik, akan
memberikan manfaat. Para lansia juga melaporkan, apabila diingatkan untuk

latihan melalui telepon dan melakukan latihan yang diiringi musik dapat
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meningkatkan kepatuhan latihan. Motivas latihan merupakan kunci yang
penting untuk hasil latihan yang baik. (Chen et al., 2017).

Lansia memerlukan suatu penatal aksanaan yang tepat guna, mampu
laksana, terjangkau oleh berbagai kelompok lansia dalam meningkatkan
kualitas hidupnya. Terapi latihan berbasis komunitas merupakan alternatif
untuk mencapai tujuan menuju lansia sehat dan berkualitas hidup yang baik.
Salah satu prediktor agar para la sia mau mengikuti latihan dalam jangka
panjang adalah akiivitas v rekreasi, (Ieisure-based activity).(Mc

latihan aerobik intensitas " dat dilakukan oleh lansia dan aman
dilakukan oleh lansia yang risiko jatuhnya rendah. Penelitian dilakukan

untuk membuktikan tari poco-poco tersebut memiliki manfaat terhadap
respons imun, hormon pertumbuhan khususnya IGF-1 dan kualitas hidup
padalansia, yang selamaini belum pernah dilakukan.

Terapi latihan untuk mempertahankan atau meningkatkan kapasitas
fungsional yang dimiliki dilakukan dengan berbagai model. Terapi tari
(dance therapy), adalah digunakannya tari dan gerakan sebagai psikoterapi
dengan kepentingan kondisi emosi, kognitif, sosial, perilaku maupun secara
fisik. Studi cross-sectional menunjukkan bahwa lansia yang rutin menari
memiliki fleksibilitas, stabilitas postural, keseimbangan, waktu reaks fisik
dan penampilan kognitif yang lebih baik dibanding lansia yang tidak rutin
menari. (Hwang dan Braun, 2015).
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Beberapa penelitian yang telah dilakukan yaitu pengaruh tari tango
terhadap keseimbangan fungsional dan kepercayaan diri pada lansia (Mc
Kinley et al., 2008), terbukti bahwa tango mampu meningkatkan kebugaran
jasmani dan menurunkan risiko jatuh. Penelitian mengenai manfaat |atihan
tari yang berbasis aerobik selama 12 minggu (1 jam, 3 kali seminggu),
terbukti meningkatkan keseimbangan dan kecepatan berjaan pada lansia
sehat dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak melakukan latihan.
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poco yang merupakan su Ii aerobik intensitas sedang, dilakukan 2
kali seminggu selama 12 minggu dapat memperbaiki fungs eksekutif
melalui perbaikan plastisitas neuron otak pada penyandang DM tipe 2
dengan hendaya kognitif ringan (Theresa, 2015).

Penelitian ini mempelgjari manfaat tari poco-poco terhadap respons
imun, IGF-1 maupun kualitas hidup. Tari poco-poco ini adalah tari yang
sudah ada di komunitas, termasuk dalam latihan aerobic intensitas sedang
yang sesual untuk lansia, murah dan cukup mudah dilakukan serta
memberikan kegembiraan bagi yang melakukannya, penilaiannya melipuiti
kadar sitokin IL-6 dan TNF-a, kadar IGF-1 serta kuaitas hidup (WHO
Quality of Life-BREF).
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merumuskan permasalahan
penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh latihan tari poco-poco terhadap responss imun pada
lansia?
2. Bagaimana pengaruh latihan tari poco-poco terhadap IGF-1 padalansia?

3. Bagaimana pengaruh latiha | poco-poco terhadap kualitas hidup pada

lansia?

13 Tujuan Pendliii

Menganaisis pefiga atifan tari poco poco terhadap kualitas
hidup padalansia

1.4 Manfaat Penditian

1. Manfaatilmiah:
Memberi bukti empirik manfaat latihan tari poco-poco pada lansia
dalam memperbaiki responss imun, IGF-1 dan kualitas hidup.
2. Manfaat terapan :
a. Dapat memberikan aternatif latihan fislk pada lansa yang
bermanfaat baik dari segi fisik maupun psikososial
b. Mengembangkan latihan tari tradisional sebagai latihan fisik



